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BAB IV 

FUNGSI PERUBAHAN NATSAR MENJADI NAẒAM 

A. Pengertian Naẓam 

Secara etimologi naẓam berarti menyusun, mengatur dan 

merangkai. Secara epistimologi naẓam menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai syair; pantun/puisi dua belas baris berima dua-

dua dan empat-empat, mengkisahkan loyalitas hamba sahaya.
1
  

Menurut Fahmi Basyaiban naẓam itu mensyairkan ilmu 

pengetahuan menjadi sebuah bait syair dan pembacaannya menggunakan 

irama tertentu.
2
 Dalam kamus bahasa arab-indonesia dijelaskan juga 

bahwa naẓam itu Al-Shi‘Ru yang berarti syair atau puisi. Sebelum 

menyimpulkan pengertian dari naẓam disini terdapat kata syair dan puisi 

yang memiliki arti atau definisi masing-masing menurut asal katanya.  

Puisi menurut orang Indonesia adalah karangan (pendek) yang 

terikat oleh irama dan rima.
3
 Nayif Ma‟ruf, meringkas bahwa yang 

dinamakan puisi adalah kalimat yang bernada/ber-naẓam yang 

mengandung kesatuan antara pola dan irama.
4
 

Menurut orang Arab, puisi disebut Syi’r yang berarti kata-kata 

yang disusun dengan pola tertentu sehingga dapat menjadi ungkapan yang 

                                                           
1
 Pius Partanto dan M Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Aloka, 2001), 520. 

2
 Fahmi Basyaiban, “Mengenalkan Islam Dengan Nadhom” dalam  

http://fahmibasyaiban.blogspot.co.id/2013/01/mengenalkan-islam-dengan-nadhom.html?m=1 (25 

November 2015) 
3
 Barry, Kamus Ilmiah, 646. 

4
 Merry Choironi, “Arudh Walqawafi” dalam 

http://merrychoironi.wordpress.com/2012/04/19/arudh-walqawafy/ (21 November 2015) 
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indah, hasil dari imajinasi seseorang (penyair)
5
 dan seperti beberapa 

pengertian diatas. 

Sedangkan syair secara etimologi artinya mengetahui dan 

mesakannya. Secara terminologi, terdapat beberapa pendapat dari 

beberapa ahli di antaranya;  

Secara etimologis, kata syair berakar dari kata  شعشا – ٌشعش –شعش – 

 yang berarti mengetahui, merasakan, sadar, mengkomposisi, atau شعوسا 

menggubah sebuah syair.
6
  

Menurut Luis Ma‟luuf, Syair adalah suatu kalimat yang sengaja 

diberi irama dan sajak atau qafiyah. 

Menurut para ahli kesusastraan Arab, Syair berarti suatu kalimat 

yang fasih, berirama, bersajak, biasanya melukiskan tentang 

khayalan/imajinasi yang indah.   

Dan dijelaskan pula bahwa Syair ialah suatu kalimat yang sengaja 

disusun dengan menggunakan irama dan sajak yang mengungkapkan 

tentang khayalan atau imajinasi yang indah.
 7  

Secara terminologis, para ahli ‘arudh mengatakan bahwa 

pengertian syi’r itu sama (muradif) dengan naẓam. Mereka 

mengungkapkan: 

Menurut sastrawan Arab syair adalah kata-kata fasih yang berirama 

dan berqafiah yang mengekspresikan bentuk-bentuk imajinasi yang indah.  

                                                           
5
Ibid. 

6
 Ahmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2011), 40.  

7
 Mas‟an Hamid, Ilmu Arudl Dan Qawafi (Surabaya: Alpha, 2006), 13. 
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Sementara Ibn Rasyiq lebih mempertegas adanya unsur 

kesengajaaan, sebagaimana ia katakana:  

Syair itu terdiri dari empat hal, yaitu lafadz, wazan, ma„na, dan 

qafiah. Inilah batasan syair, karena ada sebuah kalam (ungkapan) yang 

berirama dan berqafiah tetapi tidak dapat dikategorikan sebagai 

syairkarena tidak dibuat dan tidak dimaksudkan sebagai syair, seperti 

alquran dan hadist Nabi SAW.
8
 

Dari pengertian Syair dan puisi diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Syair dan puisi memiliki kandungan makna yang sama, begitupun 

dengan naẓam yaitu kata-kata yang disusun dengan menggunakan pola, 

irama dan sajak yang dihasilkan dari ungkapan perasaan (khayalan) 

seseorang (penyair).  

Pada pengertian syair terdapat kata imajinasi (khayal), dimana 

khayal adalah daya bayang, daya fantasi, tetapi bukan lamunan.
9
 Khayalan 

juga merupakan ungkapan jiwa atau batin seorang penyair yang 

dituangkan dalam bentuk susunan kalimat syair.
10

 

Dari daya khayal inilah yang membedakan antara naẓam dengan 

syair, karena naẓam lebih ditekankan pada pemikiran ilmiah 

(pengetahuan), sedangkan syair lebih memusatkan pada imajinasi 

(perasaan).  

Misalnya karya Alfiah Ibn Malik, ia lebih tepat disebut naẓam 

daripada syair. Karena karya tersebut tidak mengandung daya imajinasi 

                                                           
8
 Muzakki, Pengantar Teori, 42. 

9
 Ibid., 48.  

10
 Hamid, Ilmu Arudl, 42. 
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yang indah, tetapi mengandung unsur ilmu pengetahuan, yaitu kajian ilmu 

nahwu dan ilmu sharaf. Seperti Naẓam Safinatu al-Najah yang juga 

mengandung unsur ilmu pengetahuan, yaitu kajian ilmu fiqh.
11

 Lebih 

sederhananya, syair adalah ungkapan perasaan seseorang. Sedangkan 

naẓam ungkapan pengetahuan seseorang. 

Ahmad Muzakki menyimpulkan bahwa puisi/syair adalah karya 

sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan seorang penyair secara 

imajinatif, disusun dalam bentuk bahasa yang indah, disampaikan dengan 

sengaja dan diwarnai dengan irama atau wazan.
12

  

Apabila ada suatu kalimat yang ber-wazan, berqafiyah dan 

berqashad, tetapi tidak mengandung unsur khayalan, maka kalimat 

tersebut tidak bisa dinamakan syair, tetapi dinamakan naẓam, sebab unsur 

khayal inilah yang membedakan antara syair dan naẓam.
13

  

Dengan demikian, dari semua pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa naẓam adalah suatu pengetahuan yang berbentuk puisi arab yang 

tersusun dari beberapa bait dengan menggunakan rima, pola dan sajak 

dalam penyairannya, guna untuk mempermudah pembaca dalam belajar 

serta mengingat pelajaran didalamnya melalui alunan irama yang 

digunakannya. 

  Penjelasan tentang puisi arab/naẓam menjadi satu bab tersendiri 

dalam ilmu Arud wa Qafiyah. Dalam puisi arab terdapat bait-bait. Secara 

etimologi, bait adalah tempat kediaman. Dan secara terminologi, bait 

                                                           
11

 Muzakki, Pengantar Teori, 49.  
12

 Ibid., 50. 
13

 Hamid, Ilmu Arudl, 44. 
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adalah perkataan yang sempurna yang tersusun dari beberapa taf„ilah dan 

berakhir dengan qafiyah.  

Bait itu dibagi menjadi dua bagian yang di sebut dengan “Syatar”. 

Syatar yang pertama dinamakan “Shadar” dan yang ke-2 dinamakan 

“Ajuz”, seperti bait yang terdapat dalam Kitab Naẓam Safinatu Al-Najah: 

لٍْ اَ  لِلهِ الِلهِااَ لِلهِ االْعاَ ااَ لِلهِ ذدُ  لِلهِ   ااَالْ اَ لْ

Shadar (Syatar pertama) 

لٍْ اَ  يَّ دُ االلْ اَعلِلهِ الٌِلهِ يَّ دُ ااَ لْ دُذدُ  اَ   الٌِلهِ

„Ajuz (Syatar kedua) 

Shadar tersebut dibagi lagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu Hasywu 

dan „Arudh, sedangkan „Ajuz tersebut dibagi menjadi 2 (dua), yaitu 

Hasywu dan Dharab,
14

 seperti pada gambar dibawah ini: 

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ   دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ   دُ   دُ

 

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ   دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ   دُ   دُ

 حشو  ش ض حشو ضشب

 

B. Unsur-unsur Nazam 

Dalam naẓam (syiir/puisi Arab), terdapat beberapa unsur seperti 

kalimat, irama, dan sajak. Penjelasannya sebagai berikut: 

 

                                                           
14

 Ibid., 178. 
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1. Kalimat/Bahasa Syair 

Pengertian “Kalimat” dalam bahasa Arab menurut Ahli Nahwu, 

Kalimat adalah susunan kata yang mengandung suatu 

pengertian dan tidak memerlukan penjelasan lagi. 

Kalimat-kalimat yang terdapat dalam prosa atau natsar itu tidak 

jauh berbeda dengan susunan kalimat yang ada dalam bentuk naẓam 

(syair/puisi Arab), hanya saja yang menjadi perbadaan antara 

keduanya adalah satuan irama dan sajak pada naẓam dan pada prosa 

atau natsar sama sekali tidak terikat dengan kaidah tersebut.  

Para penyair dan pengarang kitab yang ber- naẓam selalu 

memilih kata-kata yang akan digunakan dalam menyusun kalimat 

syair, agar kalimatnya fasih, tidak menyalahi kaidah bahasa Arab, 

tidak menggunakan kata-kata asing (gharib) yang sulit difahami 

artinya dan juga tidak menggunakan bahasa arab pasaran (suuqiyah), 

sebab kalau kemasukan kata-kata asing atau tidak dikehendaki tersebut 

akan menghasilkan buah karya yang kurang baik, aib.
15

  

Dengan sedikit penjelasan diatas, berarti seorang penyair dan 

pengarang kitab ber- naẓam /bernada harus memiliki kemampuan 

berbahasa Arab yang tinggi, karena tersusunnya kalimat demi kalimat 

menjadi irama yang indah dilantunkan, tentulah memerlukan kegigihan 

dalam mengola setiap kalimat yang ingin disampaikan 

penyair/pengarang naẓam kepada pembacanya.    

                                                           
15

 Ibid., 24. 
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2. Irama/Wazan Syair/taf„ilah 

Wazan adalah taf‟ilah arudh yang diulang-ulang dengan tujuan 

membentuk syi‟ir. Wazan disebut juga “Bahar”, dinamakan demikan 

karena keberadaannya menyerupai lautan yang apabila diambil segala 

sesuatunya, maka sesuatu tersebut tidak aka nada habis-habisnya.  

Demikian pula halnya dengan seorang penyair, apabila sedang 

menciptakan buah karyanya, maka inspirasi yang muncul dalam 

dirinya akan selalu ada dan terus berkepanjangan seakan tidak ada titik 

akhirnya.  

Taf’ilah sendiri memiliki pengertian secara etimologi, 

memotong-motong bait syair sesuai dengan lagunya menjadi beberapa 

bagian, yang seluruh materinya terdiri dari huruf Fak, ‘Ain, Lam. Dan 

secara terminologi taf‘ilah adalah bagian-bagian bait yang tersusun 

dari beberapa satuan suara yang digunakan untuk menyanyikan lagu-

lagu syair.  

Banyaknya taf‘ilah ‘arudh tersebut ada sepuluh macam, yaitu: 

fa‘uulun, Faa‘ilun, mafaa‘ilun, mufaa‘alatun, mutafaa‘ilun, 

maf‘uulatu, mustaf‘ilun, mustaf‘ilun, mustaf‘i-lun, faa‘ilatun, faa‘i-

laatun.  

Syair dalam sastra Arab terdiri atas bait-bait. Setiap bait syair 

terdiri dari dua bagian dengan wazan yang sama. Wazan-wazan ini 

dalam ilmu sastra Arab dikenal dengan istilah bahr yang berjumlah  16 

(enam belas) macam, yaitu:  
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a. Bahar Thawiil 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut:  

لٍْ دُ لْ  ادُ لْ  اَ اَ  لِلهِ ولْ لٍْ دُ لْ  اَعدُ ادُ لْ  اَ اَ  لِلهِ ولْ   اَعدُ

لٍْ دُ لْ   ادُ لْ  اَ اَ  لِلهِ ولْ لٍْ دُ لْ  اَعدُ ادُ لْ  اَ اَ  لِلهِ ولْ   اَعدُ

b. Bahar Madiid 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

  اَ  لِلهِ اَ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ اَ دُ لْ 

  اَ  لِلهِ اَ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ اَ دُ لْ 

c. Bahar Basiit 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  دُ   دُ

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  دُ   دُ

d. Bahar Waafir 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

ادُ لْ  ولْ   دُ اَ  اَ اَ دُ لْ  دُ اَ  اَ اَ دُ لْ  اَعدُ

ادُ لْ  ولْ   دُ اَ  اَ اَ دُ لْ  دُ اَ  اَ اَ دُ لْ  اَعدُ

e. Bahar Kaamil 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

  دُ اَ لْ  لِلهِ دُ لْ  دُ اَ لْ  لِلهِ دُ لْ  دُ اَ لْ  لِلهِ دُ لْ 

  دُ اَ لْ  لِلهِ دُ لْ  دُ اَ لْ  لِلهِ دُ لْ  دُ اَ لْ  لِلهِ دُ لْ 
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f. Bahar Hazaj 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

لٍْ دُ لْ  لٍْ دُ لْ  اَ اَ  لِلهِ   اَ اَ  لِلهِ

لٍْ دُ لْ  لٍْ دُ لْ  اَ اَ  لِلهِ   اَ اَ  لِلهِ

g. Bahar Rajaz 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  دُ   دُ

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ   دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  دُ   دُ

h. Bahar Ramal 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

  اَ  لِلهِ اَ تٌ  اَ  لِلهِ اَ تٌ  اَ  لِلهِ اَ تٌ 

  اَ  لِلهِ اَ تٌ  اَ  لِلهِ اَ تٌ  اَ  لِلهِ اَ تٌ 

i. Bahar Sarii„ 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  ولْ اَ تٌ   دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ لْعدُ   دُ

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  ولْ اَ تٌ   دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ لْعدُ   دُ

j. Bahar Munsarih 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  ولْ اَ تٌ  دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ لْعدُ   دُ

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  ولْ اَ تٌ  دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ لْعدُ   دُ
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k. Bahar Khalif 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ اَ دُ لْ    اَ  لِلهِ اَ دُ لْ  دُ

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ اَ دُ لْ    اَ  لِلهِ اَ دُ لْ  دُ

l. Bahar Mudlaara‟ 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

 لْ  اَ علِلهِ  اَ دُ لْ 
لٍْ دُ   اَ اَ  لِلهِ

 لْ  اَ علِلهِ  اَ دُ لْ 
لٍْ دُ   اَ اَ  لِلهِ

m. Bahar Muqtadlab 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  ولْ اَ دُ  دُ   اَ لْعدُ

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  ولْ اَ دُ  دُ   اَ لْعدُ

n. Bahar Mujtats 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

علِلهِ ادُ لْ  اَ  لِلهِ اَ دُ لْ 
للْ اَ لْ   دُ

علِلهِ ادُ لْ  اَ  لِلهِ اَ دُ لْ 
للْ اَ لْ   دُ

o. Bahar Mutaqaarab 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

ادُ لْ  ولْ ادُ لْ  اَعدُ ولْ ادُ لْ  اَعدُ ولْ   اَعدُ

ادُ لْ  ولْ ادُ لْ  اَعدُ ولْ ادُ لْ  اَعدُ ولْ   اَعدُ
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p. Bahar Mutadaarak
16

 

Taf„ilahnya adalah sebagai berikut: 

  اَ  لِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ 

  اَ  لِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ  اَ  لِلهِ دُ لْ 

Akan tetapi pada akhir-akhir ini penyair sering 

menggunakan taf‘ilah wazan sebagai berikut: 

  اَعلِلهِ دُ لْ  اَعلِلهِ دُ لْ  اَعلِلهِ دُ لْ  اَعلِلهِ دُ لْ  

  اَعلِلهِ دُ لْ  اَعلِلهِ دُ لْ  اَعلِلهِ دُ لْ  اَعلِلهِ دُ لْ 

Dalam kitab Naẓam Safinatu Al-Najah menggunakan Bahar 

Rajaz, dinamakan demikian karena semua taf‟ilahnya sama dan sedikit 

hurufnya serta karena getarannya. Dengan kata lain, karena 

gemetarnya atau bergetarnya kepala penyair ketika menyanyikan lagu 

(Bahar) tersebut sebagaimana gemetarnya kaki unta ketika sedang 

berdiri. 

Hal ini terjadi karena adanya pembuangan huruf yang 

diperbolehkan pada tiap-tiap bagian (taf„ilah), sehingga banyak 

kemasukan ‘illat, zihaf, masythur, manhuk, dan majzu’, disamping itu 

bahar inilah yang paling banyak mengalami perubahan.
17

 

Bangsa Arab menyebut unta yang sedang meringkih dengan 

rajza’ (سجضاء). Bahar ini enak didengar dan masuk ke dalam batin. 

                                                           
16

 Ibid., 28-34. 
17

 Ibid., 126. 
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Biasanya bangsa Arab bernyanyi sambil menghalau unta mereka 

dengan menggunakan bahar ini. Bahar ini pula yang mirip dengan 

prosa, karena banyak mengalami perubahan. 

Di samping itu bahar ini banyak dipakai pada akhir 

pemerintahan Umayyah dan awal Abbasiyah yang dikenal dengan 

Arjuzah (الأسجوصة). Mereka menggunakannya untuk memberi semangat 

kepada para pejuang di medan perang.
18

 

Singkat kata pada Bahar Rajaz ini, wazan   ْللْ اَ لْعلِلهِ دُ ل -diulang  دُ

ulang sebanyak enam (6) kali. Adapun polanya adalah : 

جاَ صلِلهِ   لًِلهِ اَسلْ شلِلهِالألْ شتٌ   اَ لْ دُ   ٌاَللْ دُ دُ   اَ لْ

للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ  للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ   دُ للْ اَ لْعلِلهِ دُ لْ   دُ  دُ
19

 

Taf„ilahnya sebagaimana penjelasan di atas. Adapun „Arudh 

dan dharabnya: 

Dalam bahar ini terdiri dari 2 (dua) macam „arudh dan 3 (tiga) 

dharab, yaitu:  

1) „Arudh Tammah atau Shahihah ( ْللْ اَ لْعلِلهِ دُ ل  dan dharabnya ada 2 ( دُ

(dua) macam, yaitu:  

a) Dharab Tam atau Shahih, ( ْللْ اَ لْعلِلهِ دُ ل  :seperti syair ( دُ

ةدُ  ى جاَ ساَ لٍْ اَ ى الِلهِرلْ سدُ اَ استٌ الِلهِلدُ لْ اَ  داَ

                                                           
18

 Merry Choironi, “Arudh Walqawafi” dalam 

http://merrychoironi.wordpress.com/2012/04/19/arudh-walqawafy/ (21 November 2015) 
19

 Hamid, Ilmu Arudl, 111. 
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اَ   لِلهِ اَ   لِلهِ لْ اَ ااضزُّ دُشلْ       اَ لْشلِلهِ   اَشاَ  ااٌَ

b) Dharab Maqtu‟, ( ْللْ اَ لْعلِلهِ دُ ل  :seperti syair ( دُ

لٌْ تٌ ساَ الِلهِ دُ  للْ اَشلِلهِ  ااَالْ اَ لْ دُ  لِلهِ لْ اَ   دُ

االْ اَ لْ دُ  لِلهِ نِّى جاَ الِلهِذتٌ  اَ لْ دُذدُ    اَ

2) „Arudh Majzu‟ah Shahihah ( ْللْ اَ لْعلِلهِ دُ ل  ‟dan dharabnya Majzu ( دُ

Shahih, ( ْللْ اَ لْعلِلهِ دُ ل  :seperti syair ( دُ

  اَذلْ ااَ ااَ  اَ لْ لِلهِى  اَ لْضلِلهِ تٌ 

شٍ   دُ لْ لِلهِشدُ    لِلهِ لْ ادُمٍّ  اَ لْ

Apabila kita tentukan dari kedua macam „arudh dan tiga dharab 

diatas, maka bait dalam Kitab Naẓam Safinatu Al-Najah khususnya 

bait tentang salat jamaah termasuk dalam „Arudh Tam atau Shahihah 

dan dharabnya termasuk Dharab Maqtu‟. Berikut beberapa baitnya:  

يَّةلْ  شاَ اا نٍِّ شلْ ثاَ  اَ كاَ ندُ اَ  ثاَ اَ  ااَسلْ

ٍيَّةلْ  ضلِلهِ االْ اَشلْ لٍْ دُ  اَ ٍلِلهِ االْ اَعلْ ذدُ  اَ  ااَالْ اَصلْ

اَ مدُ  سلِلهِ االْ لٍِلهِ اَ مدُ  اَ دلِلهِ  ثاَ نٍ  لٍِلهِ

املِلهِ  شاَ حلْ لِلهِ ةدُ ا لْ ثاَ الِلهِ تٌ  اَ لْ لِلهِشاَ   اَ

ةلِلهِ  ةدُ االْ اَ لِلهِ اَ اءاَ ا لِلهِعدُ اَ   لِلهِشاَ  ساَ

لٍْ اَةلِلهِ  عدُ  لِلهِ اليَّ لِلهِ كدُولْ لدُ اَ  ااشزُّ   اَ  لِلهِ

لٍْ لِلهِ  شيَّ اَ ددُ  اَ ولْ االزُّ دُ ا دُ  اَ لِلهِ لْ لِلهِذاَ ا لْ   اَ
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لٍْ لِلهِ  ذاَ اَ لٍْ اَ االيَّ لْ طدُ  اَ  ثاَ  لِلهِ دُ اَ  االْ دُ دُولْ

لٍْشدُ  اَ لِلهِ عدُ اَ  اا يَّشاَ زُّذدُ ا لْ   اَ سلِلهِ

شدُ  ادُواَ االْعاَ شلِلهِ لٍْ لِلهِ  اَ ددُ  لِلهِ ولْ  ثدُ يَّ االْ دُعدُ

ملْ  االيَّ اَ ةدُ  اَ ااَ  ااصيَّ اَ شاَ شلْ االْ اَ دلِلهِ   اَ   اَ

لٍْ دُ  لِلهِ اَ ملْ  ااَ   اَ اَشلْ لِلهِ شاَ شلْ  ااَا يَّ نلِلهِ  اَ

لٍْ اَةاَ  لِلهِىلْ  ذيَّ االزُّ اَ لْنلِلهِ   اَ اَعلْ دُ دُ لْ  اَ

كاَ ننً   اَ لِلهِىلْ  كاَ نلِلهِ ااَسلْ اَسلْ ةلِلهِ ا لْ   اَسلْ اَعاَ

شلْ  شاَ ةاَ  اَ كاَ نلِلهِ ساَ لْعاَ اَسلْ   اَ دُ لْ اَةدُ ا لْ

اَ لْ لِلهِ اسلْ اَ اَشلْ  سلِلهِ  لِلهِى ا لْ كدُولْ ذلْ دلِلهِ االْ اَ ذاَ  كاَ الْعاَ

ةلِلهِ  كاَ شلْ ذاَ حاَ ندُ ااَ لْ اَ الِلهِ اَ  اَعلْ  ساَ دُولْ

لٍْ اَةلِلهِ  ى  لِلهِلدُ اَ لْ نلِلهِ ةٍ ٌدُذلْ اَ     لِلهِ اَ لْ اَ

3. Sajak/Qafiyah Syair 

Secara etimologi, kata “Qafiyah” berasal dari kata Qawaafin 

yang berarti tengkuk atau belakang leher. Sedangkan secara 

terminology, Qafiyah adalah bagian (taf„ilah) terakhir daripada suatu 

bait, yang dihitung mulai dari dua huruf mati yang terakhir dan satu 

huruf hidup yang ada sebelum kedua huruf mati tersebut.
20

 Bagian 

akhir pada suatu bait dinamakan Qafiyah, karena mengikuti bait 

sebelumnya. 

                                                           
20

 Ibid., 38. 
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Qafiyah ini terdiri 4 macam bentuk kata, yaitu:  

a. Adakalanya dari sebagian kata, seperti pada bait berikut: 

   سق  شد         س م

ٌ د شق  ٌ   ف  د ع  

 .pada bait atas dinamakan qafiyah  شق

b. Adakalanya dari satu kata, seperti pada bait: 

Satu kata, seperti : د شق pada bait di atas. 

c. Satu setengah kata, seperti:  

  ر   ى ٌخ ش    ص   ى   لى  

الأ  د   سض  ى الأٌ د   غشط     

الأ  د  ض  dinamakan qafiyah.
21

 

  Contoh pada Nazam Safinatu Al-Najah, seperti: 

شلْ  شاَ ةاَ  اَ كاَ نلِلهِ ساَ لْعاَ اَسلْ   اَ دُ لْ اَةدُ ا لْ

اَ لْ لِلهِ اسلْ اَ اَشلْ  سلِلهِ  لِلهِى ا لْ كدُولْ ذلْ دلِلهِ االْ اَ ذاَ  كاَ الْعاَ

 .dinamakan qafiyah  لِلهِ اسلْ اَ اَشلْ   

d. Dari dua kalimat, seperti: 

عنً  ذلْ لِلهِشٍ  اَ شٍّ  لِلهِ اَشٍّ  دُ لْ لِلهٍِ   دُ   لِلهِ اَ

لٍْ دُ  لِلهِ لْ  اَ لِلهِ  ليَّ دُ االيَّ شٍ حاَ خلْ دلِلهِ  اَ ولْ  كاَ دُ لْ دُ

                                                           
21

 Merry Choironi, “Arudh Walqawafi” dalam 

http://merrychoironi.wordpress.com/2012/04/19/arudh-walqawafy/ (21 November 2015) 
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Maka qafiyah pada bait tersebut adalah mulai dari huruf Mim (م) 

sampai dengan huruf Yak (ي) pada kata:  ِ(ي) لِلهِ لْ  اَ لِله  
22

 

Pada Naẓam Safinatu Al-Najah, seperti: 

سلِلهِ  ةنً اٍ  يَّ رلِلهِ ةٍ جاَ اَ  اَ ساَ   اَ لْزدُ لْ

لاَشلِلهِ  لٍْ اَ االْ اَ ةلِلهِ حلِلهِ   اَ لِلهِى االْ دُ اَذيَّ اَ

 Qafiyah pada bait ini, dimulai dari huruf Hak (ح) sampai 

Rak (س) لاَشلِلهِ   لٍْ اَ االْ اَ حلِلهِ  

Dalam rawiy dan qafiyah terdapat qafiyah tradisional 

dimana bentuk rawiy dalam baitnya terdapat pengulangan terhadap 

huruf di tiap akhir baris. Namun pada masa abbasy, lahirlah 

beberapa qafiyah yang rawiy nya tidak monotone lagi,
23

 yang 

diberi nama anatara lain:  

a. Al-Musyattar, yaitu puisi yang hitungan baitnya tidak sepasang 

syatr, melainkan satu syatr dihitung satu bait.  

Al-Musyattar juga bermacam-macam seperti: al-Musallas dan 

al-Murabba. 

b. Al-Muzdawaj, yaitu puisi yang rimanya berpasangan tiap dua 

syatr (aa – bb – cc dan seterusnya).  

Seperti yang terdapat pada tiap bait dalam kitab Nazam 

Safinatu Al-Najah.  

Contoh:  

                                                           
22

 Hamid, Ilmu Arudl, 40. 
23

 9-14. 
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يَّةلْ  شاَ اا نٍِّ شلْ ثاَ  اَ كاَ ندُ اَ  ثاَ اَ  ااَسلْ

ٍيَّةلْ  ضلِلهِ االْ اَشلْ لٍْ دُ  اَ ٍلِلهِ االْ اَعلْ ذدُ  اَ  ااَالْ اَصلْ

اَ ملِلهِ  سلِلهِ االْ لٍِلهِ اَ مدُ  اَ دلِلهِ  ثاَ نٍ  لٍِلهِ

املِلهِ  شاَ حلْ لِلهِ ةدُ ا لْ ثاَ الِلهِ تٌ  اَ لْ لِلهِشاَ   اَ

ةلِلهِ  ةدُ االْ اَ لِلهِ اَ اءاَ ا لِلهِعدُ اَ   لِلهِشاَ  ساَ

لٍْ اَةلِلهِ  عدُ  لِلهِ اليَّ لِلهِ كدُولْ لدُ اَ  ااشزُّ   اَ  لِلهِ

لٍْ لِلهِ  شيَّ اَ ددُ  اَ ولْ االزُّ دُ ا دُ  اَ لِلهِ لْ لِلهِذاَ ا لْ   اَ

لٍْ لِلهِ  ذاَ اَ لٍْ اَ االيَّ لْ طدُ  اَ  ثاَ  لِلهِ دُ اَ  االْ دُ دُولْ

لٍْشدُ  اَ لِلهِ عدُ اَ  اا يَّشاَ زُّذدُ ا لْ   اَ سلِلهِ

شدُ  ادُواَ االْعاَ شلِلهِ لٍْ لِلهِ  اَ ددُ  لِلهِ ولْ  ثدُ يَّ االْ دُعدُ

ملْ  االيَّ اَ ةدُ  اَ ااَ  ااصيَّ اَ شاَ شلْ االْ اَ دلِلهِ   اَ   اَ

لٍْ دُ  لِلهِ اَ ملْ  ااَ   اَ اَشلْ لِلهِ شاَ شلْ  ااَا يَّ نلِلهِ  اَ

لٍْ اَةدُ  لِلهِىلْ  ذيَّ االزُّ اَ لْنلِلهِ   اَ اَعلْ دُ دُ لْ  اَ

كاَ ننً   اَ لِلهِىلْ  كاَ نلِلهِ ااَسلْ اَسلْ ةلِلهِ ا لْ   اَسلْ اَعاَ
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شلْ  شاَ ةاَ  اَ كاَ نلِلهِ ساَ لْعاَ اَسلْ   اَ دُ لْ اَةدُ ا لْ

اَ لْ لِلهِ اسلْ اَ اَشلْ  سلِلهِ  لِلهِى ا لْ كدُولْ ذلْ دلِلهِ االْ اَ ذاَ  كاَ الْعاَ

ةلِلهِ  كاَ شلْ ذاَ حاَ ندُ ااَ لْ اَ الِلهِ اَ  اَعلْ  ساَ دُولْ

لٍْ اَةلِلهِ  ى  لِلهِلدُ اَ لْ نلِلهِ ةٍ ٌدُذلْ اَ   لِلهِ اَ لْ اَ

Transliterasi latin:  

“Arkanuha thalatha „ashra al-niyyah  (a) 

Al-qasdu wa al-ta„yinu wa al-qardiyyah  (a) 

Thanin qiyamu qaadiri al-qiyami    (b) 

Wa thalithun takbiratul ihrami    (b) 

Rabi‟uha qirati al-fatihati     (c) 

Khamisuha al-ruku„u bi al-sakinati   (c) 

Wa al-I‟tidalu wa al-sujudu marrataini   (d) 

thaminuha al-julusu baina al-sajdataini   (d) 

Taasi‟uha al-tashahhudu al-akhiru   (e) 

thumma al-qu„udu fiihi wahuwa al-„ashiru  (e) 

Wa al-hadi „ashraha al-salatu wa al-salamu  (f) 

al-thani al-„ashraha wa tartiibu khitaamu  (f) 
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Wa ba„duhum „adda al-tuma‟niinatu fii   (g) 

arba„ati al-arkaani arkaanan tafii    (g) 

Fajumlatu al-arkaani sab„ata „ashar   (h) 

ka al-„dadi al-madhkuuri fi al-asli staqar   (h) 

Sakuunu a„daaika ba„da harkati    (i) 

bilahzatin yud„aa bituma‟ninati   (i) 

Biasanya dalam suatu kasidah (yakni syair yang terdiri dari 

tujuh bait keatas), penyair selalu menyatukan suara atau 

menyeragamkan bunyi pada akhir tiap-tiap bait. Hal ini mereka 

lakukan karena demi keindahan music syair itu sendiri. 

Keseragaman bunyi itu adakalanya berupa harakat-harakatnya dan 

berupa huruf-hurufnya. Contohnya sebagaimana syair-syair diatas, 

bahwa keseragaman dari segi harakat berbunyi kasrah yakni i,i,i,i. 

dan dari segi huruf berupa Lam dan yak (ًا), maka berbunyi 

li,li,li,li.    

4. Qashad/kesengajaan 

Pengertian kata Qashad dalam bahasa Arab adalah sengaja 

menuju kepadanya. Yang dimaksud disini adalah unsur kesengajaan 

penyair untuk menggubah syair, sesuai dengan imajinasi yang 

menggelora di dalam jiwanya dan menurut irama yang 

dikehendakinya.  
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Unsur ini adalah merupakan unsur pokok di dalam syair Arab, 

sebab suatu kalimat yang hanya ber-wazan dan berqafiyah saja, tetapi 

tidak ada kesengajaan penyair untuk mengucapkan wazan tersebut, 

maka kalimat itu tidak bisa dinamakan “syair”. Demikian pula apabila 

ada suatu kalimat yang ber-wazan yang diucapkan oleh orang yang 

tidak mempunyai perasaan untuk bersyair dan juga tidak mengetahui 

bahwa kalimat yang diucapkan itu mengandung wazan, maka kalimat 

itu tidak dinamakan “Syair”. Akan tetapi kalimat itu dikategorikan 

“Prosa” (ن ش).  

Jadi susunan kalimat yang kebetulan bisa dibaca atau dilagukan 

menurut wazan syair yang ada, maka susunan kalimat tersebut belum 

bisa dikategorikan “Syair”, karena belum memenuhi unsur-unsur yang 

yang diperlukan, di antaranya yang terpenting adalah unsur 

kesengajaan dan khayalan. 

Naẓam Safinatu Al-Najah adalah sebuah pemikiran 

ilmiah/pengetahuan. Unsur kesengajaan dalam mengarang sebuah 

naẓam ini jelas karena berbentuk ilmiah. Sebuah pemikiran ilmiah itu 

bukan sekedar tercipta sendiri tetapi terdapat kesengajaan pengarang 

untuk menyampaikan sebuah pengetahuan dalam bentuk syair. Syair 

yang berisi pemikiran ilmiah tersebut dinamakan naẓam.  

Segala karya yang berbentuk naẓam terutama Naẓam Safinatu 

Al-Najah memiliki unsur Qashad (kesengajaan) dan mengandung 

wazan. Dibentuknya sebuah naẓam ini berfungsi untuk memudahkan 
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pembaca dalam memahami isi dan makna dalam sebuah karya 

berbentuk naẓam tersebut.  

C. Isi Kitab  

Pada bab sebelumnya sudah dipaparkan antara kedua kitab dari 

Matan dan Naẓam Safinatu Al-Najah dimana perbedaan antara keduanya 

sangat jelas antara matan (tidak memiliki kaidah) dan naẓam (memiliki 

kaidah-kaidah tertentu dalam pelafalannya).  

Pada hakikatnya isi daripada kedua kitab tersebut adalah sama, 

hanya saja terdapat perbedaan bentuk pada kedua kitab tersebut. Sehingga 

secara kasat mata terlihat berbeda/tidak sama. Namun maksud atau 

hakekat isi dari pada kedua kitab tersebut sama. Seperti contoh pada 

kalimat berikut: 

Tentang wajibnya imam niat menjadi imam pada kitab Matan 

Safinatu Al-Najah: 

ةنً  ةدُ جاَ اَ  اَ ساَ االْ اَ لْزدُ لْ ةلِلهِ  اَ عاَ داَ االْ دُ ةلِلهِ  اَ عاَ ةلِلهِ  اَسلْ اَعتٌ االْ دُ لْ لِلهِ اَ  اَ يَّةدُ الْلْ لٍْ لِلهِ نلٍِلهِ مدُ  لِلهِ اايَّزلِلهِ  ٌاَ لْضاَ

لاَشلِلهِ  ةدُ  لِلهِى االْ اَ االْ دُ اَ اَذنِّ اَ   اَ

Artinya:  

Adapun wajibnya niat menjadi imam itu ada empat (4) yaitu: 

dalam salat jum„at, salat mu„adah, salat mandurah dengan berjama„ah, dan 

salat yang di jama‟ taqdim ketika hujan.   
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Tentang wajibnya imam niat menjadi imam pada kitab Naẓam 

Safinatu Al-Najah: 

ةلِلهِ  لِلهِ اَ ملِلهِ الألِلهِ اَ  اَ يَّةدُ ا لْ نلٍِلهِ ةلِلهِ #  اَ عاَ جدُ لْ ةٍ  اَ عاَ داَ مدُ  لِلهِى  دُ   اَ لْضاَ

سلِلهِ  ةنً اٍ  يَّ رلِلهِ ةٍ جاَ اَ  اَ ساَ لاَشلِلهِ #  اَ لْزدُ لْ لٍْ اَ االْ اَ ةلِلهِ حلِلهِ   اَ لِلهِى االْ دُ اَذيَّ اَ

Artinya:  

Niat imam menjadi imam wajib: 1). Didalam salat mu‟adah 

(salat yang diulang-ulang). 2). salat jumat. 3). salat yang dinadzari 

dengan berjamaah bagi orang yang bernadzar. 4). salat yang dijama‟ 

taqdim ketika hujan.  

Dari kedua contoh tersebut terlihat jelas bahwa isi dari pada 

keduanya memiliki kesamaan. Bentuknya lah yang menjadi perbedaan 

antara keduanya. Perbedaan lain yang juga nampak antara keduanya 

adalah bahasa yang terdapat pada makna (jenggotan) dalam kedua kitab 

tersebut.  

Kitab Matan Safinatu Al-Najah pada makna (jenggotan) nya 

memakai bahasa Madura, karena pengarang daripada kitab matan ini 

berasal dari Bangkalan Madura sehingga maknanya menggunakan bahasa 

Madura, dan juga kitab ini dikaji di wilayah Bangkalan Madura dan 

sekitarnya.  
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Sedangkan kitab Naẓam Safinatu Al-Najah menggunakan bahasa 

Jawa dalam pemaknaannya. Hal ini dikarenakan penggunaan bahasa Jawa 

dalam memaknai kitab itu lebih mudah dari pada menggunakan bahasa 

Madura atau pun Indonesia. Hal ini juga memudahkan pembaca dalam 

belajar memaknai kitab tersebut bila dikaji oleh pemula yang baru belajar 

memaknai kitab.  

Disamping itu juga pengarang kitab Naẓam Safinatu Al-Najah ini 

berasal dari pulau Jawa yakni Probolinggo Jawa Timur. Masyarakat 

Probolinggo menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan Madura, 

sebagian berbahasa Jawa dan sebagian berbahasa Madura, adapula 

menggunakan dua-duanya dalam satu wilayah desa seperti salah satu desa 

yang didiami oleh pengarang kitab Naẓam Safinatu Al-Najah. 
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